BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Hyang Sitawakamerupakan perjalanan hidup seorang Sitawaka
yang dikenal sebagai titisan Dewi Sri danseorang kesatria. Namun karena
ketangkasannya, kharisma, serta tanggungjawab dan jujur membuatnya dilirik adipati
kerajaan untuk menjalankan tugas sebagai seorang ratu di Kerajaan Matswapati.
Lahirnya Sitawaka sebagai titisan Dewi Sri, menyebabkan berbagai masalah yang
mengakibatkan terjadinya perang antara pengawal Sitawaka dan para pasukan butho
yang hendak menyarang daerah Nuswantara. Perang yang terjadi di antara kedua
belah pihak tersebut membuat pasukan Sitawaka di tuntut untuk berlatih keras dan
mengatur strategi untuk mengalahkan para musuh. Elemen gerak utama yang
dikembangkan yaitu berpijak pada gerak silat dan esensi gerak pada tari Gending
Sriwijaya. Untuk gerak silat yaitu meliputi guntingan, tendangan, pukulan, dan sikap
kuda-kuda. Gerak tersebut dilakukan guna untuk memperkuat suasana perang dan
pada saat latihan perang, motif-motif gerak silat tersebut digambarkan sebagai
kekuatan sekaligus menggambarkan bawasanya Sitawaka merupakan seorang kesatria
yang menguasai silat sebagai perlindungan dirinya. Kemudian esensi gerak yang
diambil dari Tari Gending Sriwijaya merupakan gambaran sisi lembut seorang
Sitawaka dengan latarbelakang seorang perempuan yang mempunyai naluri keibuan

serta lemah lembut dan gemulai.
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Ide gagasan karya Hyang Sitawaka ini kemudian divisualisasikan kedalam
koreografi kelompok dengan sebelas penari yang terdiri dari tujuh penari perempuan
dan empat penari laki-laki yang dikemas dalam bentuk penyajian representational
symbolicdan diungkapkan secara dramatik. Musik sebagai pengiring Yyaitu
menggunkan live musik, pemilihan live musik guna untuk menyatukan elemen-
elemen lain dengan memperkuat suasana yang disampaikan dalam setiap adegan.
Selain itu beberapa pendukung pertunjukan lainnya yaitu berupa properti dan setting
panggung serta pencahayaan yang ikut berperan penting dalam sebuah pertunjukan.

Terciptanya karya Hyang Sitawaka merupakan sebuah klimaks untuk
mengakhiri masa studi S-1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Selain itu karya tari ini merupakan bentuk ungkapan ekspresi dan
kreativitas yang didukung dengan pengalaman selama berada dalam lingkungan
akademik maupun - non akademik dalam bidang seni taripada masa
perkuliahan.Naskah tersebut sebagai bukti penjelasan cerita garapan karya selama
dalam proses penciptaan karya tersebut, tentu saja dalam kaya ini masih terdapat
banyak kekurangan yang harus dipelajari lagi baik dalam segi kerativitas gerak,

komposisi gerak, maupun pola tindak dilapangan.
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